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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Bentuk Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi, yaitu untuk mengetahui
apakah ada pengaruh yang signifikan antara kebiasaan siswa mengakses
Internet terhadap minat belajar siswa di SMAN 2 Tambang Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Tambang, yang
berlokasi di Jl. Bupati No.Desa Kualu, Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar, yang dilaksanakan pada bulan April – Juni 2014.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMAN
2 Tambang khusunya kelas X. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian
ini adalah pengaruh kebiasaan mengakses Internet terhadap minat belajar dan
upaya guru pembimbing untuk meningkatkan minat belajar siswa.
D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia,
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, peristiwa sebagai sumber data yang menilai
karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian.1 Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas X berjumlah 272 siswa. Sampel
1Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2009,
h. 36
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adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Teknik pengambilan
sampel yang dilakukan adalah teknik purposive sampling. Teknik purposive
sampling adalah pengambilan sampel berdasarkan subjektif peneliti
berdasarkan pada karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai sangkut
paut dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya dengan
pertimbangan tertentu.2
Pada penelitian ini karakerisitik subjek yang menjadi pertimbangannya
adalah siswa yang tergolong memiliki akun Internet dan tergolong aktif dalam
mengakses Internet serta yang tergolong memiliki handphone yang bisa
mengakses Internet. Adapun jumlah siswa yang tergolong mengakses Internet
sebanyak 84 siswa. Penulis memilih 84 siswa dari kelas X (X1-X9) yang
ditentukan dengan pertimbangan siswa yang tergolong memiliki handphone
yang bisa mengakses Internet yang diperoleh dari informasi guru pembimbing
Sekolah Menengah Atas Negara 2 Tambang khusunya kelas X untuk dijadikan
sampel penelitian yang nantinya akan diberikan kuesioner atau angket.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket atau Kuesioner
Yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi
dan hal-hal yang ia ketahui. Kuesioner dapat juga diartikan suatu daftar
2Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial Kuantitatif dan Kualitatif,
Jakarta: Gaung Persada Pers, cet.ke-2, 2010
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yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang
yang akan diteliti.3
2. Wawancara
Wawancara yaitu melakukantanya jawab dengan informan yaitu
guru pembimbing berkaitan dengan upaya guru pembimbing untuk
meningkatkan minat belajar siswa.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data berupa data-data yang
mendukung penelitian ini. Data diperoleh dari pihak tata usaha untuk
memperoleh data-data tentang sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa
dan guru, kurikulum yang digunakan, dan riwayat sekolah.
F. Teknik Analisis Data
Berdasarkan jenis penelitiannya, penelitian ini adalah penelitian
korelasi yang terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat, maka
teknik analisis dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier
sederhana, sebelum masuk ke rumus statistik terlebih dahulu data yang
diperoleh dari masing-masing alternatif jawaban diberi skor sebagai berikut:
1. Sangat Setuju diberi skor 5
2. Setuju diberi skor 4
3. Kurang Setuju diberi skor 3
4. Tidak Setuju diberi skor 2
5. Sangat Tidak Setuju diberi skor 1
3Cholid Narbuka dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian, Jakarta: Bumi Aksara, 2004, h.
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Data yang dikumpulkan tersebut kemudian dianalisia dengan teknik
deskriptif kuantitatif dengan persentase dengan rumus:= × 100%
Dimana:
P = Persentase
N = Jumlah Responden
F = Frekuensi.4
Persentase tersebut kemudian dikonsultasikan dengan pengkategorian
sebagai berikut adalah sebagai berikut
81 % - 100 % = Sangat baik.
61 % - 80 % = Baik.
41 % - 60 % = Cukup Baik.
21 % - 40 % = Tidak Baik.
0 % - 20 % = Sangat Tidak Baik.5
Data yang terkumpul dari jumlah skor jawaban angket tentang kebiasaan
mengakses Internet dan minat belajar siswa merupakandata ordinal maka
tersebut terlebih dahulu dirubah menjadi data interval. Langkah-langkah untuk
mengubah data ordinal menjadi interval rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut:
Ti = 50 +10
SD
XXi )( 
4Anas Sudijono, Op. Cit., h. 43.
5Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2012,
h.15
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Dimana:
Xi = Variabel data ordinal
X = Mean (rata- rata)
SD = Standar deviasai.6
Rumus teknik analisa regresi linier yang digunakan dalam pegolahan data
penelitian ini adalah analisa regresi linier dengan metode kuadrat kecil.7
Yˆ = a+bX
Dimana:
Yˆ = Minat belajar siswa
a = Konstanta
B = Koefisien
X = Kebiasaan mengakses Internet
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6Hartono, Analisis Item Instrumen, Bandung: Nusamedia, 2010, h. 126
7Hartono, Statistik untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009, h. 160
